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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam proses pelaksanaan pembelajaran.
Bahan ajar yang baik tentu harus disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar. Sebagai
acuan, pemerintah Indonesia telah merancang standar kompetensi lulusan (SKL)
yang dapat menjadi pedoman bagi lembaga kursus, pelatihan, atau pembelajar
BIPA untuk merumuskan kurikulum, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
sebagai acuan untuk merevisi, bahkan untuk memutakhirkan kurikulum yang ada.
Rancangan SKL tersebut tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan (Permendikbud) No. 27 Tahun 2017.

Berdasarkan Permendikbud No. 27 Tahun 2017, terdapat beberapa tujuan pem-
belajaran BIPA tersebut yakni untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan
dalam berbahasa Indonesia dengan baik dan besar untuk berbagai tujuan dan

IMPLEMENTASI LOKALITAS INDONESIA
DALAM BAHAN AJAR BIPA TINGKAT DASAR

Tri Hastuti dan E. Kosasih
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

trihastuti6@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pentingnya bahan ajar BIPA yang memuat
unsur lokalitas Indonesia. Hal tersebut dilakukan mengingat tujuan pemelajar BIPA
yakni untuk menggunakan bahasa Indonesia sesuai konteksnya, maka penggunaan
unsur lokalitas dalam bahan ajar pun perlu dilakukan untuk menunjang penggunaan
bahasa Indonesia yang nyata bagi pemelajar asing. Sebagai acuan kompetensi
dalam materi ajar, Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2017 (Permendikbud) me-
rupakan satu standar yang dapat digunakan pengajar BIPA untuk menyusun silabus,
bahan ajar, hingga evaluasi. Penelitian ini merupakan penelitian yang melibatkan
kajian pustaka dan deskriptif kualitatif. Melalui kajian pustaka, data-data dikumpulkan
berdasarkan sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian. Data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis dengan metode deskriptif. Hal ini dilakukan untuk me-
maparkan fakta-fakta yang diperoleh melalui data yang telah didapatkan berdasarkan
kajian pustaka. Selain itu, sebagai data pendukung, peneliti menggunakan angket
terkait analisis kebutuhan pemelajar. Melalui hasil kajian pustaka dan analisis terhadap
angket kebutuhan pemelajar, diketahui bahwa implementasi lokalitas Indonesia di-
butuhkan dalam bahan ajar BIPA untuk mengakomodir pemelajar asing mempraktik-
an bahasa Indonesia di lingkungan asli tempat bahasa tersebut digunakan.

Kata kunci: BIPA, bahan ajar, lokalitas.
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konteks. Lebih khusus lagi, tujuan pembelajaran BIPA tersebut yakni untuk menguasai
empat aspek keterampilan berbahasa (mendengarkan, membaca, berbicara, dan
menulis) sesuai dengan tingkat pemelajar.

Dalam Permendikbud No. 27 Tahun 2017, pemelajar BIPA terdiri atas tujuh jen-
jang dan memiliki ruang lingkup pembelajaran yang beragam. Ruang lingkup bagi
pemelajar BIPA tiap jenjangnya berdasarkan Permendikbud No. 27 Tahun 2017
yakni sebagai berikut:
1) BIPA 1

Mampu memahami dan menggunakan ungkapan konteks perkenalan diri dan
pemenuhan kebutuhan konkret sehari-hari dan rutin dengan cara sederhana
untuk berkomunikasi dengan mitra tutur yang sangat kooperatif.

2) BIPA 2
Mampu mengungkapkan perasaan secara sederhana, mendeskripsikan lingkungan
sekitar, dan mengomunikasikan kebutuhan sehari-hari dan rutin.

3) BIPA 3
Mampu mengungkapkan pengalaman, harapan, tujuan, dan rencana secara singkat
dan koheren dengan disertai alasan dalam konteks kehidupan dan tugas kerja
sehari-hari.

4) BIPA 4
Mampu melaporkan hasil pengamatan atas peristiwa dan mengungkapkan gagasan
dalam topik bidangnya, baik konkret maupun abstrak, dengan cukup lancar
tanpa kendala yang mengganggu pemahaman mitra tutur.

5) BIPA 5
Mampu memahami teks yang panjang dan rumit serta mampu mengungkapkan
gagasan dengan sudut pandang dalam topik yang beragam secara spontan dan
lancar hampir tanpa kendala, kecuali di dalam bidang keprofesian dan akademik.

6) BIPA 6
Mampu memahami teks yang panjang, rumit, dan mengandung makna tersirat
serta mampu mengungkapkan gagasan dalam bahasa yang jelas, terstruktur,
sistematis, dan teperinci, serta spontan dan lancar sesuai dengan situasi tutu untuk
keperluan sosial dan keprofesian, kecuali dalam bidang akademik yang kompleks
(karya ilmiah).

7) BIPA 7
Mampu memahami informasi hampir semua bidang dengan mudah dan meng-
ungkapkan gagasan secara spontan, lancar, tepat dengan membedakan nuansa-
nuansa makna, serta merekonstruksi argumen dan data dalam presentasi yang
koheren.
Untuk mendukung target pembelajaran BIPA tersebut, belajar bahasa harus di-

imbangi pula dengan pengenalan budaya. Budaya dalam hal ini tidak hanya keragam-
an suku, tarian, atau adat istiadat, melainkan juga mengenai aspek kesantunan ber-
bahasa Indonesia. Mendorong pemelajar mengenal budaya serta unsur-unsur lokalitas
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di dalamnya merupakan satu hal yang penting supaya pemelajar dapat meng-
aktualisasikan diri ketika menggunakan bahasa Indonesia.

Hal tersebut dapat tercapai tentu dengan komponen pembelajaran yang men-
dukung. Salah satu yang dapat dioptimalkan yakni melalui bahan ajar. Adanya
Permendikbud No. 27 Tahun 2017 dapat dijadikan satu acuan untuk merancang
bahan ajar yang terstandardisasi, sehingga tidak akan terjadi perbedaan persepsi
dan acuan materi yang harus dipelajari oleh pemelajar asing. Namun, di samping
itu, penambahan unsur lokalitas Indonesia merupakan satu hal yang dapat memper-
kaya pengetahuan pemelajar asing mengenai wawasan Indonesia. Hal tersebut dapat
diimplementasikan melalui dibuatnya catatan budaya, penggunaan teks dengan tema
lokalitas suatu daerah, juga penggunaan tema mengenai unsur budaya yang variatif
pada setiap unit dalam buku bahan ajar.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian yang melibatkan kajian pustaka dan deskriptif
kualitatif. Melalui kajian pustaka, data-data dikumpulkan berdasarkan sumber-sumber
yang berkaitan dengan penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis
dengan metode deskriptif. Hal ini dilakukan untuk memaparkan fakta-fakta yang di-
peroleh melalui data yang telah didapatkan melalui kajian pustaka. Selain itu, sebagai
data pendukung, peneliti menggunakan angket terkait analisis kebutuhan pemelajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran. Menurut
Widodo dan Jasmadi (2008, hlm. 40) bahan ajar merupakan seperangkat sarana
yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, juga cara mengevaluasi.
Hal tersebut berguna untuk mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya. Secara umum, baiknya sebuah bahan ajar disusun berdasarkan
analisis kebutuhan pemelajar asing. Banyak penelitian terdahulu terkait pengembangan
bahan ajar BIPA dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan pemelajar asing. Penelitian
tersebut di antaranya berjudul Pengembangan Bahan Ajar BIPA berdasarkan Hasil
Analisis Kebutuhan Belajar karya Suyitno (2007), Bahan Ajar Tingkat Pemula untuk
Pembelajar Jepang karya Susanto (2008), Pengembangan Bahan Ajar Berbicara
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) Tingkat Mengengah: Studi Deskiptif
Eksploratif pada Program BIPA Turki Tahun 2007 di Balai Bahasa Universitas
Pendidikan Indonesia karya Basari (2008), dan masih banyak lagi. Berdasarkan kajian
pustaka yang dilakukan, bahan ajar tersebut dibuat berdasarkan analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti. Sama halnya dengan penelitian terdahulu, bahan ajar yang
mengimplementasikan lokalitas ini pun disusun berdasarkan analisis kebutuhan peme-
lajar. Melalui angket yang disebarkan, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa 73%
pemelajar asing memiliki antusiasme yang tinggi terhadap kebudayaan Indonesia
serta kaitannya dalam penggunaan bahasa Indonesia.
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Melalui pemaparan di atas dapat diketahui bahwa berbagai pengembangan telah
dilakukan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan pemelajar serta disesuaikan
dengan tujuan pemelajar. Seluruh pengembangan bahan ajar tersebut tidak terlepas
dari kriteria sebuah bahan ajar. Mbulu dan Suhartono (2004, hlm. 8) menyatakan
bahwa terdapat beberapa prinsip untuk mengembangkan bahan ajar. Prinsip-prinsip
tersebut yakni sebagai berikut:
(1) Bertahap, yakni terdapat prosedur tertentu untuk mengembangkan bahan ajar.
(2) Menyeluruh, artinya bahan ajar tidak dipandang per bagian semata.
(3) Sistematik, artinya bahan ajar disusun bersistem.
(4) Luwes, mampu memasukkan hal baru dan dapat diimplementasikan di lapangan.
(5) Validitas keilmuan, yakni materi bahan ajar dapat dipertanggungjawabkan.
(6) Berorientasi pada pemelajar, yakni pengembangan dilakukan sesuai dengan

analisis kebutuhan pemelajar.
(7) Berkesinambungan, yakni proses pengembangan bahan ajar saling berhubungan.

Sejalan dengan hal tersebut, Depdiknas (2006, hlm. 40) memaparkan bahwa
terdapat empat aspek yang harus diperhatikan dalam menyusun bahan ajar, yakni:
(1)  Aspek isi atau materi, pada aspek ini bahan pembelajaran harus jelas, spesifik,

akurat dan mutakhir. Perincian materi harus memertimbangkan keseimbangan
dalam penyebaran materi baik yang berkenaan dengan pengembangan makna
dan pemahaman, pemecahan masalah, pengembangan proses, latihan dan praktik,
dan tes keterampilan maupun pemahaman.

(2)  Aspek penyajian materi, dalam hal ini berkaitan dengan penyajian tujuan
pembelajaran, keteraturan urutan dalam penguraian, kemenarikan, minat dan
perhatian siswa, keterpahaman siswa, keaktifan siswa, bahkan latihan soal.

(3)  Aspek bahasa dan keterbacaan, aspek bahasa mencakup sarana penyampaian
dan penyajian bahan seperti kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana. Sedangkan
aspek keterbacaan mencakup tingkat kemudahan bahasa bagi siswa dengan
tingkat tertentu.

(4)  Aspek grafika, aspek ini mencakup ukuran buku, kertas, cetakan, ukuran huruf,
warna, ilustrasi, dan lain-lain.
Sama halnya dengan bahan ajar BIPA, hal-hal tersebut pun harus diperhatikan.

Di sisi lain, sebuah acuan baiknya digunakan demi menyamakan batasan-batasan
pemelajar mempelajari materi sesuai tingkatannya. Sebagai acuan, Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 27 tahun 2017 dapat digunakan
untuk melahirkan silabus sehingga dapat terlihat secara spesifik materi yang harus
dipelajari oleh pemelajar berdasarkan tingkatannya. Berdasarkan Permendikbud No.
27 tahun 2017, terdapat tujuh tingkatan pemelajar BIPA dengan standar kompetensi
lulusan yang berbeda pada setiap tingkatnya. Setiap kompetensi tersebut tentu meng-
acu pada tujuan utama yakni menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan
dalam berbahasa Indonesia dengan baik dan besar untuk berbagai tujuan dan
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konteks. Untuk mendukung penggunaan bahasa dalam konteksnya maka diperlukan
pengembangan materi dengan wawasan budaya dalam bahan ajar.

Menurut (Suyitno, 2018) dalam pembelajaran BIPA, pengembangan materi
budaya diarahkan pada pengenalan dan pengayaan wawasan budaya Indonesia
kepada pemelajar asing. Hal tersebut dilakukan sebagai tolok ukur pemelajar untuk
bermasyarakat di Indonesia. Pentingnya nilai budaya untuk dipelajari secara ber-samaan
dalam mempelajari bahasa juga dipaparkan oleh Koentjaraningrat (2003) yang
menyatakan bahwa sistem nilai budaya memiliki fungsi sebagai pedoman tertinggi
bagi kelakuan manusia. Sehingga dengan memahami nilai budaya, pemelajar asing
diharapkan dapat mengaktualisasikan diri dalam lingkungan masyarakat Indonesia.

Suyitno (2018) membagi materi pembelajaran BIPA menjadi dua lingkup (1)
ruang lingkup materi pembelajaran berbahasa (menyimak, membaca, menulis, dan
berbicara), (2) ruang lingkup materi budaya Indonesia. Materi pembelajaran budaya
Indonesia yang diperlukan menurut Suyitno (2018) yakni (1) materi perilaku budaya
yang mencakup kesopanan (berjalan sedikit membungkuk, cara berpakaian, dan
panggilan untuk orang yang lebih muda atau tua), (2) cara bertamu (jam untuk ber-
tamu, salam, dan membuat janji), (3) kesantunan berkomunikasi (meminta tolong
dan meminta maaf dengan sopan), (4) ucapan terima kasih, menerima, dan menolak,
(5) alat transportasi tradisional Indonesia, (6) kerajinan tradisional Indonesia, (7)
nama khas orang sesuai daerah, (8) permainan tradisional, (9) upacara adat, (10)
tarian tradisional, dan (11) makanan khas Indonesia. Pokok-pokok materi tersebut
dikenalkan sebagai upaya membekali pemelajar BIPA supaya mampu berbahasa
Indonesia sesuai situasi dan kondisinya. Unsur-unsur tersebut pada implementasinya
dalam bahan ajar dapat disisipkan melalui penggunaan tema dalam setip unit
pembelajaran, catatan mengenai budaya, dan teks yang memiliki muatan lokalitas.

SIMPULAN
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang
baik tentu merupakan bahan ajar yang telah memenuhi standar baik dari aspek isi
atau materi, penyajian materi, bahasa dan keterbacaan, dan aspek grafika. Begitu
pula pada bahan ajar BIPA. Sebuah standar isi pun perlu diperhatikan, sehingga
dalam penelitian ini sebagai acuan materi, peneliti menggunakan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 27 tahun 2017 sebagai tolok ukur
penyusunan silabus hingga materi pembelajaran. Hal tersebut menjadi hal yang
perlu diperhatikan mengingat penyamaan konsep pemberian materi harus dilakukan,
dan Permendikbud lahir sebagai satu solusi. Di sisi lain, pemenuhan kompetensi
wawasan mengenai Indonesia pun perlu dilakukan mengingat konsep mempelajari
bahasa yang tidak dapat terlepas dari pengenalan budaya. Berdasarkan hal tersebut,
pembuatan bahan ajar dengan konsep lokalitas pun sangat dianjurkan untuk dilakukan
untuk mengakomodir pemelajar asing mempraktikan bahasa Indonesia di lingkungan
asli tempat bahasa tersebut digunakan.
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